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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas seni anak usia 5–6 tahun melalui media pop up book di RA Islamiyyah Gunung Melayu. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart dengan dua siklus. Subjek penelitian berjumlah 23 anak, terdiri dari 9 perempuan dan 14 laki-laki. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi dengan mencoba ide baru, melibatkan orang lain, dan menyelesaikan tantangan. Hasil menunjukkan peningkatan yang signifikan, yaitu pada pra siklus hanya 25,5% anak berada dalam kategori berkembang, meningkat menjadi 75% pada siklus I, dan mencapai 93,75% pada siklus II dalam kategori berkembang sangat baik. Temuan ini menunjukkan bahwa media pop up book efektif dalam merangsang kreativitas seni anak melalui pengalaman belajar yang menyenangkan dan interaktif.

Kata kunci: kreativitas seni; anak usia dini; media pop up book
Introduction
Adapun kreativitas menurut Munandar adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data, informasi, atau unsur yang sudah ada. Jadi, kreativitas bukan hanya soal menggambar bagus, tetapi juga soal bagaimana anak berfikir dan mengekspresikan diri dengan cara unik dan kreatif (Amirah, 2023)
Menciptakan kemudahan, penemuan dan berbagi cara untuk memberikan barang yang diminta untuk keberlangsungan dan kenyamanan.Kreasi anak sesuai minat dan bakat kemampuannya supanya anak bias lebih berkembang sesuai dengan optimunnya(Eha et al., 2024).
Kreativitas dapat dikembangkan dengan mendidik lingkungan yang dekat dengan anak, seperti lingkungan fisik, lingkungan teknis dan lingkungan sosial (Pianda & Rahmiati, 2020). Agar tumbuh optimal, mendidik di wilayah sekitar untuk pengembangan kreativitas anak, menerima informasi langsung, lebih komunikatif, belajar semakin nyata, dapat merasakan dan menjaga lingkungan, serta selesaikan permasalahan yang dihadapinya (Mayar et al., 2022). 
Untuk merangsang kreativitas pada pembelajaran anak usia ada membuat media pop up book yang disesuaikan dengan tahapan anak, belajar sambil bermain. Bermain merupakan kegiatan utama dalam mengembangkan imajinasi dan kreativitas. Dalam bermain dapat menstimulasi tujuan yang dicapai. Seperti kegiatan memilih warna atau mencocokkan warna adalah proses.
Pop-up book adalah buku dengan gambar yang bisa muncul atau bergerak saat dibuka. Buku ini dibuat dengan bentuk dan warna yang menarik supaya anak-anak senang melihat dan membacanya.Untuk anak usia dini, pop-up book digunakan untuk mengenalkan huruf, angka, warna, hewan, cerita moral, atau hal-hal lain dengan cara yang menyenangkan dan mudah dipahami. Karena gambarnya bisa “keluar” dari halaman, anak jadi lebih tertarik, aktif, dan mudah mengingat isi cerita (Febriani et al., 2023)
Kegiatan membuat media Po-up books atau buku dengan elemen tiga dimensi jarang sekali dibuat bahkan belum pernah dibuat oleh guru-guru di RA islamiyah. Oleh karena itu saya tertarik untuk membuat media pop up book ini untuk menjadi salah satu media yang dapat merangsang imajinasi dan kreativitas anak. Selain itu, pop-up books juga dapat meningkatkan keterampilan berpikir divergen pada anak, yaitu kemampuan untuk melihat suatu masalah dari berbagai perspektif dan menemukan solusi yang beragam (Trya et al., 2024).
Melalui interaksi dengan buku ini, anak-anak dapat mengembangkan daya imajinasi, merancang cerita sendiri, serta melatih kemampuan mereka dalam memahami hubungan sebab-akibat. Oleh karena itu, penelitian mengenai efektivitas penggunaan pop-up books dalam meningkatkan kreativitas berpikir anak usia dini menjadi hal yang penting untuk dikaji lebih lanjut. Media pembelajaran juga memegang peranan penting dalam pembelajaran(Febriani et al., 2023a) Penggunaan media yang bervariatif dapat meningkatkan motivasi dan minatanak dalam belajar. 
Buku Pop-up, sebagai salah satu bentuk pembelajaran , menawarkan daya tarik visual yang dapat menggugah rasa ingin tahu dan imajinasi anak. Buku ini tidak hanya menyajikan informasi dengan cara yang menarik, tetapi juga mendorong anak untuk berinteraksi secara langsung dengan materi yang dipelajari (Danur, D. T., & Mayar, 2020).
Berdasarkan hasil observasi penelitian dilakukan pada RA islamiyah diketahui kreativitas anak kelas B usia 5-6 tahun masih Belum Berkembang. Siswa belum dapat mewujudkan kreasi baru, karena anak mencontoh apa yang telah didemonstrasikan guru di sekolah, dan masih ada sebagian anak yang menjiplak karya temannya. Anak belum dapat mengembangkan gambaran untuk menghasilkan karyanya sendiri(Salsabila & Muhid, 2021). Dikarenakan rendahnya minat anak dalam mengeksplorasi juga menciptakan kreativitasnya sendiri. Kurangnya pembelajaran yang aktif dan kreatif.
Sebagai gambaran, dalam usaha membuat bentuk benda, guru sekolah menuntut anak membuat bentuk benda yang telah diperagakan tanpa memberikan kesempatan kepada anak untuk berkreasi sesuai imajinasinya sendiri. Oleh karena itu, peneliti terpacu dia pop up book. Manfaat media pop up book sebagai alat bantu atau media pembelajaran yang menarik daya perhatian anak agar tidak bosan dalam pembelajaran yang monoton.
Penelitian ini memiliki kebaruan dalam fokus, pendekatan, dan hasil yang ingin dicapai. Berdasarkan studi terdahulu seperti penelitian Astuti (2021) yang menggunakan media pop-up book untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini, serta penelitian Rahmawati (2021) yang menitikberatkan pada peningkatan kemampuan bercerita, sebagian besar penggunaan pop-up book masih berorientasi pada aspek perkembangan bahasa anak. Berbeda dengan itu, penelitian ini secara khusus menyoroti aspek kreativitas seni visual anak usia 5–6 tahun, seperti menggambar, mewarnai, dan mengolah bentuk.
Kebaruan lain dalam penelitian ini terletak pada pemanfaatan pop-up book sebagai alat stimulus untuk mendorong ekspresi seni anak, di mana anak-anak tidak hanya sebagai penikmat cerita, tetapi juga diberi ruang untuk mencipta dan mengekspresikan ide visualnya melalui kegiatan seni terarah. Penelitian ini juga menggunakan indikator kreativitas seni yang lebih spesifik pada anak usia dini, sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengembangkan aspek kognitif dan bahasa, tetapi juga memberi kontribusi baru dalam pengembangan estetika, imajinasi, dan ekspresi kreatif anak melalui media visual yang menarik.(Febriani et al., 2023).
Methods
Penelitian ini mengumpulkan data melalui observasi serta dokumentasi. Observasi dikerjakan dengan mengamati serta mencapai tingkat capaian anak selama kegiatan pembelajaran dalam menggunakan media pop up book dengan pembelajaran individual dan berkelompok. Dan peneliti juga menggunakan dokumentasi kegiatan pada saat membuat media pop up book untuk dijadikan bukti dan data pendukung dalam penelitian.Metode yang digunakan ialah tindakan kelas yang dimana peneliti dan guru berkolaborasi untuk bekerja sama untuk memecahkan masalah pembelajaran dikelas.subjek dipenelitian ini ialah anak usia 5-6 tahun yang berada di RA Islamiyyah Gunung Melayu. 23 orang anak yang terdiri dari 9 anak perempuan serta 14 anak lk-lk menjadi subyek dalam penelitian ini. Observation

Instrumen yang dipergunakan pada penelitian ini  yaitu lembar angka serta capaian anak dalam mengukur kreatifitas anak dalam membuat media pop up book ini. Untuk mengetauhi kreatifitas anak, peneliti membuat capaian indicator pada table 1. Menurut Rabson integrasi Permainan tradisional dalam pendidikan steam untuk anak usia dini  menjelaskan  Beberapa indikator kreativitas seni, sebagai berikut (Masganti Sit, 2022:47).
	No
	Indikator
	Deskripsi

	1.
	Terlibat dalam aktifitas baru 
	Anak dapat melakukan aktifitas baru dengan baik dan benar.

	2.
	Mencoba ide baru dan menganalisis kegitan baru
	Anak dapat mencoba hal-hal baru melalui kegiatan membuat media pop up book dengan baik.

	3.
	Melibatkan orang lain.
	Anak dapat meminta bantuan kepada teman sebaya dan gurunya.

	4.
	Menyelesaikan tantangan 
	Anak dapat menyelesaikan tantangan membuat media pop up book.


Kemudian setelah data penelitian dikumpulkan akan dilanjutkan menganalisis data untuk mencari nilai rata-rata.Analisi data dimulai dengan mengukut tingkat capaian anak berdasarkan Tabel 2.
Tabel 2. Catatan Skor Capaian Anak
	Capaian  Anak
	Skor

	Belum Berkembang
	1

	Mulai Berkembang
	2

	Berkembang sesuai harapan
	3

	Berkembang sangat baik
	4


Perolehan data didapat dari hasil pengamatan selama dua siklus, yang selanjutnya hasil data disusun berupa diagram persentase tingkat capaian anak dengan rumus. Untuk menghitung persentase ketercapaian keberhasilan setiap anak, bisa memakai rumus berikut.
[image: ]
Keterangan : 
F	=Skor perolehan
N	=Skor maksimal indikator(16)
100	=Bilangan tetap
Untuk mengitung nilai mean seluruh capaian anak, bisa memakai rumus yakni:
[image: ]
Keterangan:
X =  Hasil nilai rata-rata
∑ =  Jumlahskor capaian anak
	   N =  Jumlah anak keseluruhan
Adapun desain penelitian ini memakai model kemmis dan Mc Taggart. Penelitian model ini menggabarkan satu siklus yang terdiri dari empat langkah, yakni: perencanaan(planning), aksi ataupun tindakan( action) , obeservasi(observation) serta refleksi( reflection). Setelah satu siklus, dapat dilanjutkan sampai hasil penelitian dinyatakan selesai (Hafidah et al., 2022). 
Result and Discussions
Pra siklus
	Aktivitas pra siklus adalah langkah awal yang efektif dalam membantu anak meningkatkan kreativitas anak. Berdasarkan pernyataan guru kelas yang mengajar di RA Islamiyyah Gunung Melayu bahwa tingkat capaian kreativitas anak hanya sebesar 25,5% termasuk kedalam kategori belum berkembang. Oleh karena itu, peneliti memperkenalkan media pop up book kepada anak untuk membantu meningkatkan kreativitas anak sebelum melakukan tindakan selanjutnya.
Tindakan siklus 1
	Pada tahap siklus 1 peneliti akan melakukan selama 2 pertemuan dengan membuat media pop up book secara individual. Pertemuan pertama peneliti mengajak anak  melihat bagaimana proses pembuatan media pop up book. Kemudian ketika anak sudah mengerti dan memahaminya peneliti memberikan penjelasan kepada anak-anak yang belum mengerti. Dalam kegiatan ini terdapat anak ang sudah bisa memahami tanpa di jelaskan oleh gurunya, da nada juga yang belum bisa memahami sehingga memerlukan bantuan pada gurunya.Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa terdapat 8 anak berada di kategori berkembang sesuai harapan, 8 anak dikategorikan mulai berkembang serta 7 anak dikategorikan belum berkembang dikarenakan belum bisa membuat media pop up book dan harus dibantu guru dan temannya.
Berdasarkan kegiatan siklus 1 yang sudah dikerjakan pada anak usia 5-6 tahun terlihat bahwasanya beberapa anak yang masih bingung dan perlu bantuan guru, tetapi ada juga anak yang sudah cepat tanggap tanpa bantuan guru. Dengan analisis data persentase pada gambar 2, meununjukkan  bahwa nilai capaian anak pada RA Islamiyyah Gunung Melayu di siklus 1 masih ada tujuh anak yang berada dibawah nilai > 50. Jumlah nilai rata-rata kreativitas seni pada anak di siklus 1 memperoleh 75% berada dikategori berkembang sesuai harapan. Melihat hasil dari siklus 1 belum sepenuhnya meningkat maka akan dilakukan tahap refleksi untuk melakukan tindakan siklus 2.

Tindakan Siklus 2
Setelah peneliti melakukan refleksi dari hasil siklus 1maka akan dilanjutkan tindakan siklus 2 dengan media yang sama yaitu pop up book hanya saja cara pembuatannya yang berbeda , dimana anak akan membuat media pop up book secara berkelompok dengan teman- temannya. Pengamatan pada siklus 2 menunjukkan bahwa kreativitas seni anak sudah sepenuhnya mengalami peningkatan.
Pada pertemuan pertama anak diajak untuk melihat bagaimana cara membuat media pop up book ini lagi untuk mengasah daya ingat anak agar tidak lupa cara pembuatannya. Pertemuan kedua baru anak , peneliti berikan alat dan bahannya dan saya jelasnkan secara ulang supanya anak paham cara membuat media ini pop up book ini. Berdasarkan kegitaan siklus 2 yang sudah dikerjakan pada anak usia 5-6 tahun terlihat bahwasanya hampir semua anak sudah mulai meningkat kreativitas seninya. Karena pada saat berkelompok anak lebih aktif bahkan lebih berkreasi satu sama lain saling membantu. Dengan keterangan diagram persentas gambar 3, maka dapat dilihat  capaian pada RA Islamiyyah Gunung Melayu  di suklus 2 sudah signifikan mengalami peningkatan  diatan > 50%. Perolehan nilai rata- rata di siklus 2 ini memperoleh 93, 75% berada dikategorikan Berkembang Sangat Baik.


Tabel 1. Perbandingan prasiklus, siklus 1dan siklus 2 dalam meningkatkan kreativitas seni pada anak usia 5-6 tahun melalui media pop up book.
Berdasarkan grafik perbandingan antara Prasiklus, Siklus 1, dan Siklus 2, terlihat adanya peningkatan yang signifikan dalam kreativitas seni anak usia 5–6 tahun setelah menggunakan media pop-up book. Pada tahap Prasiklus, sebagian besar anak memperoleh nilai di bawah 60%, yang menunjukkan bahwa kreativitas mereka masih rendah. Namun, setelah dilakukan pembelajaran pada Siklus 1 dengan menggunakan media pop-up book, terjadi peningkatan nilai rata-rata menjadi kisaran 70%–80%. Hal ini menunjukkan bahwa media pop-up book mampu menarik minat anak dan mendorong mereka untuk lebih aktif serta kreatif dalam kegiatan seni.
Selanjutnya, pada tahap Siklus 2, peningkatan nilai semakin jelas terlihat, di mana hampir semua anak memperoleh skor di atas 90%. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media pop-up book secara konsisten dan terarah dapat membantu anak lebih berekspresi dan menumbuhkan kreativitas seni mereka secara maksimal. Dengan kata lain, media pop-up book terbukti efektif dalam meningkatkan kreativitas seni anak usia dini karena bersifat menarik, interaktif, dan merangsang imajinasi (Putri et al., 2024).
Penggunaan media pada suatu pembelajaran ialah salah satu alternative ketika mengatasi masalah belajar anak dikelas.Adanya bebrapa  peranan media yang bisa digunakan sebagai bahan ajar anak diantaranya: menjadikan anak lebih kreatif, menjadikan sumber interaksi antar pendidik serta peserta didik, merangsang ingatan anak, ,membentuk pribadi mandiri dengan pengalaman nyata( Sit, 2023).
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Gambar 1. Tampilan media pop up book
kesimpulan
	Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan media pop up book secara efektif dapat meningkatkan kreativitas seni anak usia 5–6 tahun di RA Islamiyyah Gunung Melayu. Hal ini terlihat dari peningkatan persentase capaian kreativitas anak, yaitu dari 25,5% pada pra siklus, meningkat menjadi 75% pada siklus I, dan mencapai 93,75% pada siklus II. Anak-anak menjadi lebih aktif, kreatif, dan antusias dalam mengeksplorasi serta menciptakan karya seni melalui media visual yang interaktif dan menyenangkan.
	Penggunaan pop up book tidak hanya mampu menarik perhatian anak, tetapi juga mendorong mereka untuk mencoba ide baru, melibatkan orang lain, dan menyelesaikan tantangan secara mandiri. Kegiatan ini memberikan ruang bagi anak untuk mengekspresikan imajinasi serta melatih berpikir divergen. Dengan demikian, pop up book menjadi media pembelajaran yang tepat untuk mengembangkan aspek estetika, imajinasi, dan ekspresi kreatif anak usia dini.
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